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PEMBUATAN RANGKA MESIN PENGGEMBUR TANAH

Aldi Wildan Febryan?Syarifudin,®Reza Arfi Faisal
123program Studi DIl Teknik Mesin Politeknik HarapBarsama

ABSTRAK

Sektor pertanian atau budidaya tanaman menjadh ssddu hal yang
memiliki hubungan paling erat dengan manusia. Ss#h aspek penting dalam
sektor pertanian adalah keberadaan lahan pertabiarana mayoritas pertanian
negeri ini masih disokong oleh pertanian yang hssbakonvensioanl.
Traktor adalah alat yang sering digunakan untukggemburkan lahan pertanian,
kendaraan yang didesain secara spesifik untuk kepetraksi tinggi
pada kecepatan rendah atau untuk menarik traderiatplemen yang digunakan
dalam pertanian atau konstruksi. Instrumen pemaniamumnya digerakkan
dengan menggunakan kendaraan ini. Tujuan yang idkag yaitu untuk
mengetahui proses pembuatan rangka mesin penggentdmoah dan
bagaimanakah pembuatan rangka mesin penggembur. tdeais tanah yang
sesuai untuk kegiatan pertanian akan menjadi agmeking dalam sektor
pertanian. Dimana mayoritas pertanian negeri insimdisokong oleh pertanian
yang berbasis konvensioanl. Instrumen pertaniamé&sin pertama adalah mesin
portabel pada tahun 1800 an, yaitu mesin uap yais@ kligunakan untuk
mengendalikan mekanis pertanian. Pipa merupakatu fiat yang digunakan
untuk transportasi fluida (cair, gas) dari suatmgat ketempat lainnya. Pipa
struktural secara umum adalah jenis pipa konstrio&g yang memenuhi standar
komposisi kimia dan sifat mekanik tertentu. Pipa dapat digunakan untuk
berbagai aplikasi struktural. Besollow adalah besi dengan bentuk kotak yang di
tengahnya terdapat rongga. Biasanya besi ini digamapada konstruksi
bangunan. Dari proses pembuatan rangka mesin pabggeanah. Mulai dari
persiapan alat dan bahan, pengukuran dan pemotopgagelasan, pengecatan
dan uji dimensi. Pengukuran dan pemotongan bahauws leesuai ukuran. Jika
tidak maka akan berdampak pada kinerja mesin pemggetanah tersebut.

Kata Kunci : Traktor, tanah, pipa ddrollow.
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MANUFACTURING OF SOIL CRUSHER MACHINE FRAME

Aldi Wildan Febryan?Syarifudin,®Reza Arfi Faisal
123program Studi DIl Teknik Mesin Politeknik HarapBarsama

ABSTRACT

The agricultural sector or plant cultivation is owé the things that has the
closest relationship with humans. One of the imgaraspects in the agricultural
sector is the existence of agricultural land. Wh#re majority of the country's
agriculture is still supported by conventional-bdsagriculture. Tractor is a tool
that is often used to loosen agricultural land, ehile specifically designed for
high traction purposes at low speeds or for pullirgjlers or implements used in
agriculture or construction. Agricultural instrumenare generally driven using
this vehicle. The desired goal is to find out thhecpss of making a ground
crusher machine frame and how to make a groundhemusmachine frame. The
type of soil suitable for agricultural activitiesilivbe an important aspect in the
agricultural sector. Where the majority of the cowyis agriculture is still
supported by conventional-based agriculture. Thst fimechanical agricultural
instruments were portable machines in the 1800snatya steam engines that
could be used to control agricultural machineryp®iis a tool used to transport
fluids (liquid, gfas) from one place to anothemuStural pipe in general is a type
of steel construction pipe that meets certain stadsl of chemical composition
and mechanical properties. These pipes can be fmed variety of structural
applications. Hollow iron is iron with a box shapethe middle of which there is
a cavity. Usually this iron is used in building ebruction. From the process of
making a ground crusher machine frame. Startingnfrine preparation of tools
and materials, measuring and cutting, welding, pamand dimensional testing.
Measurement and cutting of materials must be adogrdb size. If not, it will
have an impact on the performance of the groundhing machine.

Keywords : Tractor, ground, pipe and hollow.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jenis tanah yang sesuai untuk kegiatan pertaniam mlenjadi pembahasan
dalam topik kali ini. Sebagaimana kita tahu baheld@ pertanian atau budidaya
tanaman menjadi salah satu hal yang memiliki huaongaling erat dengan
manusia. Salah satu aspek penting dalam sektoanpemt adalah keberadaan
lahan pertanian. Dimana mayoritas pertanian negermasih disokong oleh
pertanian yang berbasis konvensioanl. Maka kebaradahan atau tanah
pertanian adalah menjadi hal utama yang dipersmpheerikut ini akan
disebutkan mengenai Jenis tanah untuk kegiatararpant dan komoditasnya.
Tanah Litosol, Tanah Regosol, Tanah Latosol, Tanah Inseptiso] Tanah
Organoso] TanahGrumoso] TanahAlluvial (Anton, 2015).

Traktor adalah alat yang sering digunakan untuk ggemburkan lahan
pertanian, kendaraan yang didesain secara spesifik keperluan traksi tinggi
pada kecepatan rendah, atau untuk menarik tradarimplemen yang digunakan
dalam pertanian atau konstruksi. Instrumen pemaniamumnya digerakkan
dengan menggunakan kendaraan ini. Saat ini trakésel banyak digunakan di
kalangan petani, dan kebanyakan mereka menyewaalaituk lahan pertanian
dalam skala besar. Tapi bagaimana bila petani uatukn pertanian kecil untuk
menggemburkan tanahnya, jika menyewa traktor dedsst memakan biaya yang

cukup mahal, maka dari itu sektor pertanian meniikan alat penggembur tanah



yang lebih kecil dari traktor diesel tapi fungsindikegunaanya sama (Sucipto,
2010).

Oleh sebab itu harus dibuatlah mesin penggembahtatau traktor mini
dengan fungsi yang sama dan dimensi yang lebiH, kagar memudahkan para
petani untuk mengolah lahan pertanian. Dengan dimgeng lebih kecil dari
traktor pada umumnya, harapanya bisa dimiliki ppetani karena cukup
menghemat biaya produksi. Hal ini memberikan pejuasaha kepada para
pelaku usaha khususnya pada bengkel las. Peluahg ysng dimaksud berupa
pembuatan alat penggembur tanah atau rangka dsin teesebut.

Berdasarkan uraian diatas, kualitas tanah sangpédating sehingga akan
dibuat mesin penggempur tanah. Pembuatan mesiebtérgdibagi menjadi
beberapa bagian. Adapun pembahasan spesifik padaata kali ini tentang
rangka. Oleh karena itu judul laporan tugas aktiradalah pembuatan rangka

mesin penggembur tanah.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada laporan tugas akhir ini ya#@gaimanakah

pembuatan rangka mesin penggembur tanabh.



1.3 Batasan Masalah
Agar pembahasan tidak meluas maka batasan masaieltian ini adalah

sebagai berikut:

1. Material yang dipakai dalam pembuatan rangka ylaési hollow dengan
ketebalan 2 mm.

2. Dimensi rangka yaitu panjang 600 mm lebar 350 mm.

3. Mesin yang dipakai menggunakan mesin bensin 3 PK.

4. Pemeriksaan hasil pembuatan dengan cara mengedelakkesesuaian
antara dimensi yang ada di gambar dengan ranglgasyatah dibuat.

5. Pembuatan rangka memiliki toleransi sampai 25 mm.

1.4 Tujuan
Tujuan yang diinginkan pada laporan tugas akhiyaiu untuk mengetahui

proses pembuatan rangka mesin penggembur tanah.

15 Manfaat
Manfaat yang diinginkan pada laporan tugas akhir yaitu dapat

mengetahui proses pembuatan rangka mesin penggéamiai;

1.6 Tinjauan Pustaka
Traktor Pertanian adalah suatu mesin traksi yaaghamya dirancang dan

dinyatakan sebagai penyedia tenaga bagi peraladanmn dan perlengkapan



usaha tani (Sembiring, 1998). Traktor roda empatpakan mesin berdaya gerak
sendiri berupa motor diesel, beroda empat (bart kéae ditambah roda sangkar
dari baja) yang mempunyai tiga titik gandeng, begii untuk menarik,
menggerakkan, mengangkat, mendorong alat dan npesianian juga sebagai
sumber daya penggerak. Traktor pertanian lebih pad@an sebagai sumber daya
utama dalam bidang pertanian di negara negara §galy maju. Di Indonesia
dimana daya manusia dan hewan masih merupakan swiapa utama pada
pertanian rakyat di pedesaan traktor pertanianh tedantroduksikan pula,
sedangkan pada perusahaan perusahaan pertanihor, traktor pertanian telah
menjadi sumber daya utama (Muliono, 1978). Trakbola ban dengan roda satu
atau dua umumnya dikenal sebagai traktor tangankupértanian pada lahan
sempit atau pada luasan lahan yang tidak begitl Badangkan traktor beroda
tiga digunakan untuk kegiatan antar barisan tanateartama dalam kegiatan
pemeliharan tanaman. Traktor beroda empat atai leliumnya mempunyai
motor penggerak yang lebih besar dan sering digamaintuk penyiapan pada
lahan pertanian. Traktor tersebut dapat dengangesalk 2WD atau 4WD sebagai

traksi yang sangat besar untuk traktor tersebtrggiul, 1991).

1.7 Sistematika Penulisan
Adapun sistematika dalam penyusunan laporan adalah:
BAB | PENDAHULUAN
Pada bab ini tentang latar belakang, rumusan nigsddatasan

masalah, tujuan, manfaat, tinjauan pustaka dagnsatka penulisan.



BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

LANDASAN TEORI

Pada bab ini berisi tentang pengertian tanah,dragipa darhollow.
METODELOGI PENELITIAN

Pada bab ini berisi tentang diagram alur penelit@at dan bahan,
metode pengumpulan data, prosedur pengujian dandmetnalisis
data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini berisi tentang proses pembuatan rangkain
penggembur tanah.

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini berisi tentang ikggilan dan saran.



BAB 11

LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Rangka

Rangka adalah struktur datar yang terdiri dariraégh batang-batang yang
disambung-sambung satu dengan lain pada ujungnygadepen-pen luar / las,
sehingga membentuk suatu rangka kokoh, gaya lugéa seaksinya dianggap

terletak di bidang yang sama dan hanya bekerja feadgat-tempat.

Gambar 2.1 Rangka

Sumber: Dokumen pribadi

2.2 Tanah

Jenis tanah yang sesuai untuk kegiatan pertaniam akenjadi aspek
penting dalam sektor pertanian. Dimana mayoritatap@n negeri ini masih
disokong oleh pertanian yang berbasis konvensiddaika keberadaan lahan atau
tanah pertanian adalah menjadi hal utama yangdgpian. Ketika kita belajar
iimu tanah, ada banyak sekali jenis tanah yang jetids tanah untuk kegiatan
pertanian ada Tanahitosol, TanahRegosol, TanahLatoso|l Tanahlnseptisol,

TanahOrganoso] TanahGrumoso] TanahAlluvial (Anton, 2015)



Gé?nar 2.2 Tna

Sumber: (Ponorogo, 2019)

2.3 Traktor

Instrumen pertanian bermesin pertama adalah mesitabel pada tahun
1800 an, yaitu mesin uap yang bisa digunakan umtakgendalikan instrumen
mekanis pertanian. Sekitar tahun 1850, mesin pemikembangkan dari mesin
tersebut, dan digunakan secara luas di pertaniaktof pertama adalah mesin
bajak bermesin uap. Traktor bisa diklasifikasikabagatwo wheel drive, four
wheel drive atautrack tractor. Traktor umumnya memiliki 4 roda dengan dua
roda yang lebih besar di belakang atau keempatnyadaang sama besar

(Rahardian, 2007)



Gambar 2.3 Traktor

Sumber: (Quick, 2020)

24 Pipa

Pipa merupakan suatu alat yang digunakan untulspoatasi fluida (cair,
gas) dari suatu tempat ketempat lainnya, atausdatuequipmenike equipment
lainnya. Fungsi lain dari pipa yaitu dapat digumakatuk bahan membuat pagar
tralis, tangga putar, kanopi, dll. Pipa struktusatara umum adalah jenis pipa
konstruksi baja yang memenuhi standar komposisiiskidan sifat mekanik
tertentu. Pipa ini dapat digunakan untuk berbagékasi struktural. Jenis pipa

struktural yang umum termasuk:

s =
< ;
e —— - . \
~ |
~— 00
.

Gambar 2.4 Pipa

Sumber: (Builder ID, 2020)
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2.5

Pipa Baja&Seamlessadalah produk pipa tahan lama yang biasa digunakan
untuk menumpuk dermaga, penumpukan prpgssonsgdanbollards.

Pipa Baja ERW merupakan pipa struktural yamgdidikenal oleh industri
konstruksi sebagai pipa saluran berkualitas tirggi biasanya digunakan
oleh perusahaan minyak dan utilitas. Pipa bajabisa digunakan untuk
tiang tanda, kolom, dermaga, dan konstruksi tergaon

Pipa Baja Spiral merupakan jenis pipa struktyealg ekonomis dan tahan
lama yang menawarkan daya tahan lama untuk hadparticasingjalan,
penumpukan dan parit.

Pipa Baja Karbon DSAW merupakan pipa struktumatlilas pada OD dan
ID. Ini tersedia dalam berbagai kelas dan digunakatuk casing jalan,

jalan yang membosankan, gorong - gorong, dan baagak

Hollow

Besi hollow adalah besi dengan bentuk kotak yang di tengatergapat

rongga. Biasanya besi ini digunakan pada konstrbksigunan, seperti rangka

plafon, railing, kanopi, pagar rumah, atau railiaggga.

Gambar 2.51ollow

Sumber: (Pengelasan.net, 2016)
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2.5.1 Hollow Gypsum
Jenishollow yang paling umum adalah gypsum. Bahan ini digungiada
besihollow yang peruntukannya berupa kerangka plafon. Gypsilatah material

yang paling ringan namun tetap kokoh.

2.5.2 Hollow Galvalum

Nama lain darihollow yang satu ini adalakinc-alumekarena memang
komposisi utamanya, yakni alumunium (55%), besi, 3%, dan unsur lapisan
silicon (1,5%). Jenis yang satu ini dikatakan télkarena tahan terhadap korosi
sehingga tidak mudah berkarat. Unsur utama daldwalgen adalah besi yang
dicoating menggunakan aluminum. Tidak sepertiollow lainnya yang
mengandung bahan silikon dengan porsi yang tinggyalum memiliki kadar

silikon yang rendah.

2.5.3 Hollow Galvanis

Hollow Galvanis terdiri dari 97%inc, sekitar 1%coatingalumunium, dan
sisanya material lain. Galvanis merupakeilow dengancoating zincberporsi
tinggi dan sisa unsur lainnya adalah bahan lair.ilanengakibatkarhollow
galvanis lebih mudah korosif yang mengakibatkamadénya pengkaratan. Jika

tergesek dengan unsur laigllow galvanis juga menjadi mudah tergores.
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2.5.4 Hollow Aluminium

Hollow yang satu ini sering digunakan pada konstruksiatununtuk
menopang kanopi. Selain ringan, aluminium juga adeet tidak menghantarkan
listrik. Harganya juga terjangkau dan bertambah ahabkeiring dengan

ketebalannya.



BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1 Diagram Alur Pendlitian

A 4

A

Studi Pustak

A 4

Persiapan alat dan bahan

Alat Bahan
Rol meter, Jangka Gambar desain rangkd,
Sorong, Las Pipahollow, Pipa besi

v

Pembuatan Rangka Mesin Penggembur Tapah

!

Pemeriksaan ketidaksuaian dimensi
rangka mesin penggembur tanah
(Margin Error)

Ya

\ 4
Hasil dan Pembahas

v

Kesimpulai dan Sara

A4

Gambar 3.1 Diagram Alur Penelitian

12

Tidak
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3.2 Alat dan Bahan
3.21Alat
Pada saat melakukan perancangan ini kami membutdi&ayaitu:
1. Rol Meter
Rol meter atau disebut juga dengan istilah metgdnongan merupakan
jenis alat ukur, fungsi rol meter adalah untuk m#ugy panjang atau jarak,

mengukur sudut, membuat sudut siku bahkan memingg@kan.

Gambar 3.2 Rol Meter

Sumber: (Pengelasan.net, 2016)

2. Jangka sorong

Jangka sorong adalah alat yang dapat mengukur rgamjan ketebalan
suatu benda dengan tingkat akurasi dan presisi yangat baik yaitu +0.05 mm.
Jangka sorong biasanya digunakan oleh pataneeruntuk mengukur diameter
benda atau lubang pipa. Tidak hanya itu, bendajuga dapat mengukur

kedalaman atau ketinggian sebuah lubang kecil.
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Gambar 3.3 Jangka Sorong

Sumber: (Pengelasan.net, 2016)

3. Las

Pengelasarfwelding) adalah salah salah satu teknik penyambungan logam
dengan cara mencairkan sebagian logam induk daamlgaengisi dengan atau
tanpa tekanan dan dengan atau tanpa logam penaddrahmenghasilkan

sambungan yang kontinu.

Gambar 3.4 Las

Sumber: (Pengelasan.net, 2016)
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3.2.2 Bahan
Pada saat melakukan pengerjaan ini, kami membutub&aan yang untuk
dikerjakan agar mendapatkan data yang diinginkait:y
1.  Satu unit mesin bensin 3 PK
2. Pipabesi

3. Besihollow

3.3 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dilakukan dengan mestadi literature yaitu
mengumpulkan data - data dari internet, buku refrelan jurnal - jurnal yang
relevan terkait dengan topik penelitian yang dilsaha
Tipe Mesin 4-stroke, overhead valve, single cylinder
Isi Silinder :118 cm3
Diameter x langkah :62.0 x 42.0 mm
Rasio Kompresi :85:1
Tenaga Output Kotor : 2.9 kW (4HP)/3600 rpm
Tenaga Output Bersih : 2.6 kW (3.5 HP)/3600 rpm
Torsi Maksimum : 7.3 N.m (0.74 kgf.m, 5.4 |bf.&8H00 rpm
Dimensi : 305 x 346 x 329 mm

Berat Kering : 13 kg



16

34 Metode AnalisisData
Metode analisis data dalam proses pembuatan ramgisan penggembur
tanah yaitu dengan melakukan pemeriksaan dimengikaayang telah dibuat

dengan dimensi rangka yang ada digambar desaiisinSdimensi yang terjadi

dijadikan sebaganargin error.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambar Acuan Pembuatan Rangka
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4.2 Proses Pembuatan
4.1.1 Persiapan Alat dan Bahan

Sebelum memulai proses pembuatan rangka, persiapdiagian bahan
terlebih dahulu.

Alat yang digunakan antara lain:

17



1.

2.

3.

Mesin Las

Palu

Gerenda

Gambar 4.1 Mesin Las

n:&: f‘ it
Gambar 4.2 Palu

Gmbar .3 Gerenda
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5.

6.

Penggaris

Elektroda

Gambar 4.5 Elektro

Alat Pelindung Diri (APD)

g, . f
v /

Gaar 4.6 APD (Kacamata da

e

arung Tangan)
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Bahan yang digunakan antara lain:
1. PipaBesi
Pipa besi digunakan untuk membuat stang kemudi, burmkan 2 pipa

dengan panjang 780 mm.

Gambar 4.7 Pip Besi .'

2. BesiHollow

Besi hollow digunakan untuk membuat rangka, membutuhkan 4 beah

hollow dengan panjang 600 mm dan 350 mm.

Gambar 4.8 Bedilollow
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4.1.2 Pengukuran dan Pemotongan Bahan

Setelah alat dan bahan sudah siap, selanjutnya kokela proses
pengukuran dilanjutkan pemotongan material. Pengukunengikuti gambar
yang telah dirancang. Pemotongan material menggung&rinda duduk maupun
tangan menyesuaikan kondisi. Proses ini memerlidetelitian agar benda yang

telah di potong sesuai dengan ukuran ganbar yaagading.

&

Gambar 4.10 Mengukur ip Besi |
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Setelah Pengukuran, langkah selanjutnya yaitu pmmgah bahan sesuai

dengan ukuran. Pemotongan bahan menggunakan gpotwtay.

Gambar 4.12 Hasil Terpotong
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4.1.3 Pengelasan

Proses pengelasan bddollow menjadi bentuk persegi panjang dengan
ukuran 600 mm x 350 mm menggunakan mesin Las Laf6@i watt dengan
elektroda R46. Tidak lupa dengan APD ( Alat PelmglDiri ) yaitu kacamata las
dan sarung tangan. Pertama mengelas rangka damus®&ya membuat stang

kemudi.

Gbar 4.14 . Hasil Pengelasan Rangka
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Pengelasan ke dua yaitu membuat stang kemudi meakgn pipa besi

dengan panjang 780 mm dengan diameter 20 mm.

Gambar 4.17 Proses Pengelasan Stang
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Gambar 4.18 Hasil Penelasan Stang

4.1.4 Finishing
Setelah proses pengelasan dan lainnya selesahiepkosedinishingyaitu
membersihkan kerak las, menggerinda permukaanty@daigrata dan korosi,

pengecatan seluruh bagian rangka menggunakansiat be

Gambar 4.1%inishing
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4.3 ProsesAnalissHasil
Proses analisis hasil ini adalah membandingkan rmBmeangka pada

gambar dengan dimensi rangka yang telah dibuat.

4.2.1 Dimensi Acuan Pembuatan Rangka

6 5 4 3 2 |
TAMPAK ATAS
D = 230 |= D
o=
= 200 [+ 199
f
=g
C 285 C
: 1 b
I s 1
TAMPAK DEPAN
B B
A B

RANGKA MESIN 2D A

WEKGHT. SCAETN HE | CF

6 5 4 3 2 1
Gambar 4.2@rawing 2D
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4.2.2 Pengecekan dimensi rangka yang dibuat

1. Pengecekan dimensi stang kemudi 169 mm.

—
1

£

Dimensi stang kemudi yang dibuat memiliki ukurar® I1&m. Mengacu

Gambar 4.21 Stang kemudi

pada dimensi acuan. Dimensi stang kemudi tidak ase&arena setelah
pengukuran dalam proses pembuatan ukuran 169 manduwefisien sehingga

diubah menjadi 200 mm.

2.  Pengecekan dimensi tinggi rangka 40 mm.

Gambar 4.22 Tinggi rangka
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Dimensi tinggi rangka yang dibuat memiliki ukurad shm. Mengacu pada
dimensi acuan. Dimensi tinggi rangka tidak sesaagéhka bahan bekbllow yang

tersedia di pasaran tidak tersedia.

3.  Pengecekan dimensi diameter stang kemudi 20 mm.

Ll

Iy
1
B
i
C-E-—

Gambar 4.23 Diameter stang kemudi

Dimensi diameter stang kemudi yang dibuat memilikuran 20 mm.

Mengacu pada dimensi acuan, dimensi diameter &@amgdisesuai.

4.  Pengecekan dimensi jarak dudukan mesin depam24

g |
[ =l I'I

Gambar 4.24 Jarak dudukan mesin depan



29

Dimensi jarak dudukan mesin depan yang dibuat nil@noikuran 24 mm.
Mengacu pada dimensi acuan. Dimensi jarak dudukesimdepan tidak sesuai
karena setelah pengukuran dalam proses pembuatanu®4 mm kurang efisien

sehingga diubah menjadi 50 mm.

5.  Pengecekan dimensi panjang dudukan mesin 135 mm.

—f- ) —
tn
—

270 He—

Gambar 4.25 Panjang dudukan mesin

Dimensi panjang dudukan mesin yang dibuat memiikiran 135 mm.

Mengacu pada dimensi acuan, dimensi panjang dudukam sesuai.

6. Pengecekan jarak dudukan mesin belakang 285 mm.

—— ) p—
£n
——

—H 270

Gambar 4.26 Jarak dudukan mesin belakang
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Dimensi jarak dudukan mesin belakang yang dibuanifite ukuran 285
mm. Mengacu pada dimensi acuan, dimensi jarak dudualesin belakang sesuai

karena dengan toleransi 25 mm.

7. Pengecekan dimensi lebar rangka 334 mm.

Gambar 4.27 Lebar rangka

Dimensi lebar rangka yang dibuat memiliki ukurad 38m. Mengacu pada

dimensi acuan, dimensi lebar rangka sesuai karemgath toleransi 25 mm.

8.  Pengecekan dimensi panjang rangka 600 mm.

=—o0 500

Gambar 4.28 Panjang rangka
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Dimensi panjang rangka yang dibuat memiliki ukué®® mm. Mengacu

pada dimensi acuan, dimensi panjang rangka sesuai.

9. Pengecekan dimensi panjang stang kemudi 720 mm.

AMPING ——| £ b

o

720

Gambar 4.29 Panjang stng udi

Dimensi panjang stang kemudi yang dibuat memilikuran 720 mm.
Mengacu pada dimensi acuan. Dimensi panjang steamyidi tidak sesudarena
setelah pengukuran dalam proses pembuatan ukur@nmr2 kurang efisien

sehingga diubah menjadi 780 mm.

10. Pengecekan dimensi lebar stang kemudi 230 mm.

—e— 200 = 199

Gambar 4.30 Lebar stang kemudi
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Dimensi lebar stang kemudi yang dibuat memiliki naku 230 mm.
Mengacu pada dimensi acuan, dimensi lebar stangidtiesesuai karena dengan

toleransi 25 mm.

11. Pengecekan dimensi tinggabilizerbawah stang kemudi 249 mm.

p,

Gambar 4.31 Tinggitabilizerbaah stang kemudi

Dimensi tinggistabilizerbawah stang kemudi yang dibuat memiliki ukuran
249 mm. Mengacu pada dimensi acuan, dimensi tistahpilizer bawah stang
kemudi tidak sesuai karena setelah pengukuran dptases pembuatan ukuran

249 mm kurang efisien sehingga diubah menjadi 220 m

12. Pengecekan dimensi tinggi stabilizer atas stengudi 199 mm.

) f—
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Gambar 4.32 Tinggstabilizeratas stang kemudi
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Dimensi tinggistabilizer atas stang kemudi yang dibuat memiliki ukuran
199 mm. Mengacu pada dimensi acuan, dimensi tisggbilizer atas stang
kemudi tidak sesuai karena setelah pengukuran dptases pembuatan ukuran

199 mm kurang efisien sehingga diubah menjadi 440 m

13. Pengecekan dimensi lebar slebor 200 mm.

T

L]
L

L

Gambar 4.33 Lebar slebor

Dimensi lebar slebor yang dibuat memiliki ukurar® 20m. Mengacu pada

dimensi acuan, dimensi lebar slebor sesuai.

Berdasarkan hasil proses pengukuran pada rangkptgkain dibuat dengan
membandingkan dimensi rangka pada gambar. Nilaig yarucul terdapat
perbedaan yang signifikan sampai 25 mm. Maka d#ipahpulkan bahwa proses
pembuatan rangka tidak sesuai karena setelah peragukdalam proses

pembuatan ukuran gambar acuan kurang efisien sgholigbah.



BABV

PENUTUP

51 Kesmpulan
Berdasarkan dari proses pembuatan rangka mesig@ehgr tanah. Mulai

dari melihat gambar acuan, lalu proses pembuatarsigpan alat dan bahan,
pengukuran dan pemotongan, pengeladenishing lalu proses analisa hasil,
melihat dimensi acuan pembuatan rangka, pengeceikaensi rangka. Bahwa
dari alat dan bahan harus lengkap, pengukuran e@amofongan bahan harus
sesuai. Jika tidak maka akan berdampak pada kineggn penggembur tanah,
ketidaksesuaian pada ukuran dapat di lihat paddimgnsi dengan perbandingan

gambar asli dan gambar kerja.

5.2 Saran

Dari hasil pembuatan dan data uji dimensi yandhtdllakukan, maka perlu
dilakukan pengukuran yang lebih teliti agar di diapa ukuran yang lebih presisi
pada saat membuat rangka mesin penggembur tanaheddabut agar dapat
dikembangkan lagi. Penulis berharap semoga prosetymtan rangka mesin

penggembur tanah ini bermanfaat kepada pembaca.

34
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LAMPIRAN

Lampiran Gambar Dokumentasi

1. Proses pengukuran Rangka

2.
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3.  Proses pengelasan

4.  Prosekinishing
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